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ABSTRAK

IImi, Mishbahul, 2024. Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam penguatan
karakter religius di Mts Darul Ulum Ngabar. Tesis. Program Studi Magister
Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas Pesantren KH Abdul
Chalim Mojokerto. Pembimbing Tesis: Dr. Rahmat, M. Pd.1.

Kata Kunci: Internalisasi, nilai-nilai moderasi beragama, karakter religius

Islam merupakan agama yang membawa kedamaian di dunia, namun
eksklusifitas dan ekstremisme dalam beragama membuat citra Islam menjadi buru.
Di sinilah pentingnya moderasi beragama dibangun atas dasar filosofi universal
dalam hubungan sosial kemanusiaan. Mts Darul Ulum Ngabar sebagai lembaga
pendidikan formal yang mampu melakukan internalisasi nilai-nilai moderasi
beragama bagis siswa melalui kegiatan pembelajaran juga kegiatan-kegiatan lain
yang ada di sekolah.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu, 1) Untuk mengetahui nilai-nilai
moderasi beragama dalam penguatan karakter religius di MTS Darul Ulum Ngabar,
2) Untuk menganalisis nilai-nilai moderasi beragama dalam penguatan karakter
religius di MTS Darul Ulum Ngabar, 2) Untuk menganalisis hasil internalisasi
nilai-nilai moderasi beragama dalam penguatan karakter religius di MTS Darul
Ulum Ngabar .

Hasil dari penelitian itu yaitu: pertama, Nilai-nilai moderasi beragama
yang terdapat di MTs Darul Ulum Ngabar merujuk pada nilai-nilai moderasi
beragama Kementerian Agama Republik Indonesia yaitu 1) komitmen kebangsaan,
2) toleransi, 3) anti-kekerasan, dan 4) akomodatif terhadap kebudayaan lokal. Kedua,
Strategi internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di MTs Darul Ulum Ngabar
meliputi 4 hal yaitu melalui : (1) kegiatan yang bersifat intrakurikuler seperti
pemberian materi di kelas tentang moderasi beragama melalui mata pelajaran
agidah akhlak (2) kegiatan kokurikuler seperti Pembiasaan Kegiatan di MTs Darul
Ulum Ngabar seperti puasa senin kamis, istighosah bersama pada setiap hari
jum’at, dan sholat dhuha bersama, pembacaan asmaul husna, dzikir, serta sholawat
setiap pagi hari sebelum pembelajaran dimulai dan perayaan hari- hari besar islam,
penegakan tata tertib madrasah, kegiatan inisiator muda moderasi beragama,
MaTSaMa (Masa Ta’aruf Siswa Madrasah (3) ekstrakurikuler seperti pramuka,
rohis, dan (4) kegiatan keagamaan seperti kajian kitab kuning, pembacaan
sholawat, maulid barjanzi dan pembacaan tahlil. Ketiga, Hasil internalisasi nilai-
nilai moderasi beragama di MTs Darul Ulum Ngabar terhadap peserta didik
mencakup 3 hal, yakni: (1) aspek kognitif atau moral knowing yang ditandai dengan
pengetahuan yang baik tentang konsep moderasi beragama, (2) aspek afektif atau
moral feeling, dan (3) aspek psikomotorik atau moral action yang ditandai dengan
munculnya sikap serta perilaku peserta didik yang nasionalis, toleran, anti kekerasan
dan akomodatif terhadap budaya lokal.



ABSTRACT

IlImi, Misbahul. 2024. Internalisation of religious moderation values in
strengthening religious character at Mts Darul Ulum Ngabar. Thesis. Master
of Islamic Education Study Programme. Postgraduate Programme of
Pesantren University KH Abdul Chalim Mojokerto. Thesis Supervisor: Dr
Rahmat, M. Pd.l.
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Islam is a religion that brings peace to the world, but exclusivity and
extremism in religion make the image of Islam a blur. This is where the
importance of religious moderation is built on the basis of a universal philosophy
in human social relations. Mts Darul Ulum Ngabar as a formal educational
institution is able to internalise the values of religious moderation for students
through learning activities as well as other activities in the school.

The objectives of this study are, 1) To find out the values of religious
moderation in strengthening religious character at MTS Darul Ulum Ngabar, 2)
To analyse the values of religious moderation in strengthening religious character
at MTS Darul Ulum Ngabar, 2) To analyse the results of internalisation of
religious moderation values in strengthening religious character at MTS Darul
Ulum Ngabar.

The results of the study are: First, The values of religious moderation found
in MTs Darul Ulum Ngabar refer to the values of religious moderation of the
Ministry of Religion of the Republic of Indonesia, namely 1) national
commitment, 2) tolerance, 3) non-violence, and 4) accommodating local culture.
Second, the strategy of internalising the values of religious moderation at MTs
Darul Ulum Ngabar includes 4 things, namely through: (1) intracurricular
activities such as providing material in class about religious moderation through
the subject of agidah akhlak (2) co-curricular activities such as habituation
activities at MTs Darul Ulum Ngabar such as fasting senin kamis, istighosah
together on every Friday, and dhuha prayers together, recitation of asmaul husna,
dhikr, and sholawat every morning before learning begins and celebrating Islamic
holidays, MaTSaMa (Masa Taaruf Madrasah Students (3) extracurricular
activities such as scouts, rohis. Third, the results of the internalisation of religious
moderation values at MTs Darul Ulum Ngabar on students include 3 things,
namely: (1) cognitive aspect or moral knowing which is marked by good
knowledge about the concept of religious moderation, (2) affective aspect or
moral feeling, and (3) psychomotor aspect or moral action which is marked by the
emergence of attitudes and behaviour of students who are nationalist, tolerant,
anti-violence and accommodating to local culture.
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